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Tujuan Pelayanan Konseling Perorangan

Gibson, Mitchell & Basile (dalam Gibson & Mitchell, 1995:142) menyebutkan tujuan konseling perorangan sebagai
berikut:

Developmental Goals: developmental goals are those wherein the client is asissted in meeting or advancing her or his
anticipated human growth and development (that is socially, personally, emotionally, cognitively, physical wellness, and
so on); Preventive goals: prevention is a goal in which the counselor helps the client avodi some undesire outcome;
Enhancement goals: if the client possesses special skills and abilities, enhancement means they can be identified and/or
further developed through the assistancte of a counselor; Remedial goals: remediation involves assisting a client to
overcome and/or treat an undesirable development; Exploratory goals: exploration represent goals appropriate to the
examining of options, testing of skills, and trying new and different activities, environments, relationships, and so on;
Reinforcement goals: reinforcement is used in those instances where clients need help in recognizing that what they are
doing, thinking, and/or feeling is okay; Cognitive goals: cognition involves acquiring the basic foundations of learning and
cognitive skills; Physiological goals: physiology involves acquiring the basic understanding and habits for good health;
Psychological goals: psycology aids in developing good social interaction skills learning emotional control, developing a
positive self concept, and so on.

Berdasarkan pendapat Gibson, Mitchell & Basile dapat disimpulkan ada sembilan tujuan dari konseling perorangan yakni:

Tujuan perkembangan yakni klien dibantu dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya serta mengantisipasi
hal-hal yang akan terjadi pada proses tersebut (seperti perkembangan kehidupan sosial, pribadi, emosional, kognitif, fisik
dan sebagainya).

Tujuan pencegahan yakni konselor membantu klien menghindari hasil-hasil yang tidak diinginkan.
Tujuan peningkatan yakni klien dibantu oleh konselor untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan.
Tujuan perbaikan yakni klien dibantu mengatasi dan/atau menghilangkan perkembangan yang tidak diinginkan.

Tujuan penyelidikan yakni menguiji kelayakan tujuan untuk memeriksa pilihan-pilihan, pengetesan keterampilan, dan
mencoba aktivitas baru dan berbeda dan sebagainya.

Tujuan penguatan yakni membantu klien untuk menyadari apa yang dilakukan, difikirkan dan dirasakan sudah baik.
Tujuan kognitif yakni menghasilkan fondasi dasar pembelajaran dan keterampilan kognitif.
Tujuan fisiologis yakni menghasilkan pemahaman dasar dan kebiasaan untuk hidup sehat.

Tujuan psikologis yakni membantu mengembangkan keterampilan sosial yang baik, belajar mengontrol emosi,
mengembangkan konsep diri positif dan sebagainya.

Prayitno (2004:4) menyatakan bahwa tujuan umum layanan konseling perorangan adalah pengentasan masalah klien
dan hal ini termasuk ke dalam fungsi pengentasan. Lebih lanjut Prayithno mengemukakan tujuan khusus konseling ke
dalam 5 hal yakni fungsi pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi pengembangan/pemeliharaan, fungsi pencegahan
dan fungsi advokasi.

Fungsi pemahaman akan diperoleh klien saat klien memahami seluk beluk masalah yang dialami secara mendalam dan
komprehensif serta positif dan dinamis. Fungsi pengentasan mengarahkan klien kepada pengembangan persepsi, sikap
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dan kegiatan demi terentaskannya masalah klien berdasarkan pemahaman yang diperoleh klien. Fungsi
pengembangan/pemeliharaan merupakan latar belakang pemahaman dan pengentasan masalah klien. Fungsi
pencegahan akan mencegah menjalarnya masalah yang sedang dialami klien dan mencegah masalah-masalah baru
yang mungkin timbul. Sedangkan fungsi advokasi akan menangani sasaran yang bersifat advokasi jika klien mengalami
pelanggaran hak-hak. Kelima fungsi konseling tersebut secara langsung mengarah kepada dipenuhinya kualitas untuk
perikehidupan sehari-hari yang efektif (effective daily living).

Berdasarkan tujuan konseling perorangan yang telah dikemukakan, klien diharapkan akan menjadi individu yang mandiri
dengan ciri-ciri: (1) mengenal diri dan lingkungan secara tepat dan objektif, (2) menerima diri sendiri dan lingkungan
secara positif dan dinamis, (3) mampu mengambil keputusan secara tepat dan bijaksana, (4) mengarahkan diri sesuai
dengan keputusan yang diambil dan (5) mampu mengaktualisasikan diri secara optimal.
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